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Abstract: The results of this study indicate that: 1) The planning of the talaqqi method in learning tahfizhu Al-Qur’an at the 
Syifa’ul Janan Islamic Boarding School Muara Beliti Musi Rawas for the 2020-2021 academic year has been carefully planned. 
This is based on the predetermined criteria for using the Talaqqi method in learning Tahfizhu Al-Qur’an. The maturity of the 
planning of learning tahfizhu Al-Qur’an can be stated that it has been carried out, which includes setting goals, implementation 
schedules, facilities and infrastructure, teaching materials and learning media. 2) The implementation of the talaqqi method 
in learning tahfizhu Al-Qur’an has been carried out effectively, it is based on the planning, duties and functions of educators 
and students in the implementation of learning tahfizhu Al-Qur’an well. 3) The results of learning tahfizhu Al-Qur’an using the 
Talaqqi method have been carried out effectively because all students are able to memorize short letters fluently, the makhorijul 
letters are correct and the recitation is correct.
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Abstrak: Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1)  Perencanaan metode talaqqi dalam pembelajaran tahfizhu Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Syifa’ul Janan Muara Beliti Musi Rawas Tahun Ajaran 2020-2021 telah terencana secara matang. 
Hal ini berdasarkan kepada  kriteria penggunaan metode Talaqqi dalam pembelajaran Tahfizhu Al-Qur’an yang telah ditentu-
kan. Kematangan perancanaan pembelajaran tahfizhu Al-Qur’an dapat dinyatakan telah terlaksana, yang meliputi penetapan 
tujuan, jadwal pelaksanaan, sarana dan prasarana, bahan (materi) ajar dan media pembelajaran. 2) Pelaksanaan metode 
talaqqi dalam pembelajaran tahfizhu Al-Qur’an telah terlaksana dengan efektif hal tersebut berdasarkan pada perencanaan, 
tugas dan fungsi pendidik dan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran tahfizhu Al-Qur’an terlaksana dengan baik. 3) Hasil 
Pembelajaran tahfizhu Al-Qur’an menggunakan metode Talaqqi telah terlaksana dengan efektif karena semua siswa mampu 
menghafal surat-surat pendek dengan lancar, makhorijul hurufnya tepat dan tajwidnya benar.
Kata Kunci:  Pembelajaran Tahfizhu Al-Qur’an,  Metode Talaqqi
PendAhuluAn 
Sebagian orang tua memiliki kekhawatiran pela-
jaran disekolah anak-anak mereka akan tertanggu 
jika mengikuti halaqah tahfizul Qur’an. Akan tetapi 
kekhawatitan tersebut hanya ilusi semata karena tidak 
berdasarkan pada fakta. Hamdan Al-Hajiri dalam bu-
kunya Auladuna Kaifa YahfazhunAl-Qur’an mencerita-
kan penuturan salah seorang siswa tahfizu Al-Qur’an. 
Ia mengungkapkan “Meskipun aku sibuk dengan 
halaqah Tahfizu Al-Qur’an, pelajaran sekolahku tidak 
pernah ketinggalan, bahkan selalu menempati pering-
kat atas. Kenyataan yang sebaliknya terjadi pada tet-
anggaku juga seusia dan sekelas denganku. Ayahku 
pernah bertanya ayahnya “Mengapa anak anda tidak 
dimasukkan  ke Halaqah Tahfizu Al-Qur’an?. Ia men-
jawab  karena khawatir apabila kegiatan itu meng-
ganggu  sekolahnya, akan tetapi anehnyasaya justru 
menempati rangking pertama di kelas, sedangkan 
anak tetanggaku itu tidak naik kelas.1  Hal tersebut 
merupakan salah satu berkah dari Al-Qur’an.
Senada dengan yang diungkapkan oleh Dr. Saad 
Reyadh  mengatakan Pendidikan yang dibangun di 
atas fondasi yang benar akan mengantarkan anak 
didik cinta pada Al-Qur’an. Di samping itu, juga akan 
menambah dan menigkatkan kemampuan mereka 
di dalam mengingat, memahami, dan menangkap 
semua ilmu yang mereka serap. Bertolak dari sini, 
1Salafuddin Abu Sayyid. Balitapun Hafal Al-Qur’an. (Solo: Tiga serang-
kai. 2013). h. 88. 
2Salafuddin Abu Sayyid. Balitapun Hafal Al-Qur’an... h. 89.
3A. suradi, “Manajemen Pembelajaran Al-Qur’an Di Madrasah Ibtidai-
yah Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu”. 2018. NATURALISTIC : Jurnal Kajian 
Penelitian Pendidikan Dan Pembelajaran, vol. 2, no. 2, July 2020, pp. 172-
83, doi:10.35568/naturalistic.v2i2.201.
4Nur Aedi. Pengawasan Pendidikan: Tinjauan Teori dan Praktik, (Ja-
karta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 325.
5Supardi, sekolah Efektif, Konsep dasar dan Praktiknya, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2013), h. 2
6Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik. (Yogyakarta: Unit Pener-
bit dan Percetakan, 2010). h. 86.  
7Alfauzan Amin, Metode Pembelajaran Agama Islam. (Bengkulu: IAIN 
Bengkulu Press. 2015). h. 4. 
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menghafal Al-Qur’an terhitung sebagai kegiatan yang 
paling penting dan paling utama bagi anak didik kita, 
dengan syarat bahwa kecintaan mereka terhadap Al-
Qur’an  itu lahir terlebih dahulu sebelum mereka mu-
lai menghafalnya. Sebab menghafal Al-Qur’an tanpa 
didasari dengan kecintaan padanya kurang berguna, 
sementara kecintaan kepada Al-Qur’an diiringi den-
gan menghafalkannya sesuai dengan kapasitas mas-
ing-masing akan melahirkan nilai-nilai, akhlak dan 
karakter yang baik pada diri anak kita.2 
Dampak positif lainnya dalam menghafal Al-Qur’an 
ialah anak mempunyai akhlak yang lebih baik, lebih 
tekun beribadah, semakin berbakti pada kedua orang 
tua, hormat pada sesama. Oleh karena itu sebenarnya 
Al-Qur’an bukan hanya dihafal melainkan menjadi-
kan Al-Qur’an menjadi prilaku dan akhlak bagi ma-
nusia.3 
Tradisi menghafal Al-Qur’an sudah melekat di 
lingkungan Pondok Pesantren, setiap santri akan 
dikenalkan pada huruf Hijaiyah diajarkan cara mak-
horijul huruf yang tepat sehingga para santri mampu 
membaca Al-Qur’an dengan fasih dan dibimbing un-
tuk menghafal ayat-ayat Al-Qur’an para Ustadz dan 
Ustadzahnya. Begitu juga halnya di Pondok Pesantren 
Syifa’ul Janan Muara Beliti Musi Rawas.
Terdapat bermacam-macam metode dalam meng-
hafal Al-Qur’an diantaranya metode Talaqqi. Metode 
ini dapat diterapkan pada para penghafal Al-Qur’an 
baik orang tua maupun anak usia dini meski belum 
mampu membaca Al-Qur’an dengan baik, juga dapat 
diterapkan pada penghafal Al-Qur’an yang terganggu 
atau pungsi pengelihatannya telah menurun, pen-
didik dapat mengoreksi bacaan siswa secara langsung 
apabila terdapat kekeliruan, guru pembimbing dapat 
memahami karakteristik masing-masing anak karena 
membibing secara berkesinambungan. Akan tetapi 
metode ini tidak dapat diterapkan secara klasikal den-
gan jumlah penghafal yang banyak karena memerlu-
kan waktu yang panjang dalam proses pengulangan
hAsil KAjiAn dAn PembAhAsAn 
1. efektivitas metode Talaqqi 
Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengand-
ung pengertian dicapainya keberhasilan dalam men-
capai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas selalu 
terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan 
dengan hasil yang sesungguhnya dicapai. Sedangkan 
menurut Mulyasa dalam Nur Aedi efektivitas adalah 
adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan 
tugas dengan sasaran yang dituju.4  Efektivitas adalah 
bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan 
dan memanfaatkan sumber daya usaha mewujud-
kan tujuan operasional. Menurut Triatna dalam Su-
pardi mendefinisikan efektivitas adalah ukuran yang 
menyatakan sejauh mana sasaran/tujuan (Kuantitas, 
kwalitas, dan waktu).5 
Efektif dapat menunjukkan suatu efek, pengaruh 
terhadap sesuatu, akibat yang ditimbulkan atau da-
pat membawa keberhasilan. Hasil yang semakin 
mendekati sasaran berati semakin tinggi efektivitas-
nya.  Semakin banyak tujuan yang  dapat dicapai, 
maka semakin efektif suatu kegiatan tersebut. Sehing-
ga dapat disintesakan bahwa efektivitas merupakan 
suatu tingkat keberhasilan yang dapat dicapai atas 
tujuan yang telah ditetapkan melalui usaha tertentu 
dengan ketepatan waktu
Efektivitas adalah suatu ukuran (critetion) yang 
memberikan gambaran (descreption) tentang penca-
paian target (target acheivement). Sedangkan menu-
rut Mahmudi Efektivitas adalah terkait antara hasil 
yang diharapkan dengan hasil yang sesungguhnya di-
capai. Efektivitas merupakan hubungan antara output 
dengan tujuan. Semakin besar kontribusi output ter-
hadap pencapaian tujuan semakin efaktif organisasi, 
program atau kegiatan. Suatu organisasi, program, 
kegiatan dinilai efektif apabila output yang dihasilkan 
bisa memenuhi tujuan yang diharapkan atu dikatakan 
spending wisely.6   
Menurut Alfauzan Amin metode merupakan jaba-
ran dari pendekatan. Suatu pendekatan dapat di-
jabarkan ke dalam berbagai metode. Metode dalah 
prosedur pembelajaran yang difokuskan ke pencapa-
ian tujuan.7 
Pada dasarnya tidak ada satu metode yang lebih 
baik dari pada metode lainnya, setiap metode memi-
liki kelebihan dan kekurangan tersendiri. Ada metode 
yang dapat digunakan pada peserta didik dalam jum-
lah yang besar, namun ada pula metode yang dapat 
diterapkan pada peserta didik dalam jumlah kecil. 
Ada metode yang dapat diterapkan di dalam kelas, 
8Ahmad Zainal Abidin, Metode Cepat Menghafal Juz ‘Amma. (Yogya-
karta: Mahabbah, 2016). h. 30.
9Imana Y. Sudah Baik dan Benarkah Bacaan Al-Qur’anku?. (2009). h. 
7 
10Wawanacara pribadi bersama Firdaus Ad Dailani, Bengkulu Selatan 
3 Agustus 2018
11Abdul Qowi, “Peningkatan Prestasi Belajar Hafalan Al-Qur’an Melalui 
Metode Talaqqi Di MTsN Gampong Teungoh Aceh Utara”: Islam Futura, Vol. 
16. No. 2, Februari 2017, h. 272.
12Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta:  Hida KaryaAgung, 
1990). h. 105.
13Abdul Aziz, Abdul Rauf. Kiat Sukses Menjadi Hafizh Qur’an Da’iyah. 
(Bandung: PT. Syamil Cipta Mrdia. 2004). h. 49.
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namun ada pula metode yang cocok diterapkan di 
luar kelas.
Pemilihan metode pembelajaran yang tepat akan 
berpengaruh pada tingkat efektivitas pengajaran. Da-
lam menentukan metode perlu memperhatikan beber-
apa faktor, diantaranya adalah: tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai, keadaan peserta didik, bahan 
(materi) pengajaran dan situasi belajar mengajar. 
Kita bisa memililh satu lebih cara menghafal Al-
Qur’an dari beberapa cara berikut; pertama, mem-
baca secara berulang-ulang ayat atau surat hendak 
dihafal. Jumlah pengulangannya disesuaikan dengan 
kemampuan menghafal kita. Kedua. Mendengarkan 
berulang-ulang ayat atau surat yang hendak dihafal. 
Ketiga, memahami terlebih dahulu ayat atau surat 
yang hendak dihafal. Keempat, menuliskan lebih da-
hulu ayat atau surat yang hendak dihafal.
Melalui metode talaqqi dalam menghafal Al-Qur’an 
diharapkan dapat berhajal dengan efektif, sehingga 
tercapai hasil yang diinginkan yakni menjadi insan 
yang Qur’ani, hafal Qur’an dengan baik dan benar 
serta mampu mengamalkan ajaran-ajaran yang ter-
kandung di dalam Al-Qur’an dalam kehidupan.
Talaqqi berasal dari kalimat laqia yang berati ber-
jumpa.8  Berjumpa yang dimaksud ialah bertemunya 
guru dengan murid. Metode Talaqqi  yang dimaksud 
ialah memperdengarkan atau menyetorkan hafalan 
yang baru dihafal  kepada seorang guru, proses Ta-
laqqi dilaksanakan untuk mengetahui hafalan seorang 
calon hafizh atau hafizhah dan mendapatkan bimb-
ingan sesuai kebutuhan. Proses menghafal Al-Qur’an 
menggunakan metode Talaqqi sudah masyhur dika-
langan mahasiswa di Al-Azhar, Kairo.
Menurut Imana Y talaqqi ialah cara guru menyam-
paikan bacaan Al-Qur’an secara musyafahah (untuk 
melihat gerak bibir guru secara tepat) yaitu berhada-
pan langsung dengan murid dalam posisi duduk ten-
ang dan nyaman, kemudian guru membimbing anak 
untuk mengulang-ulang ayat yang dibacakan dang 
diperdengarkan kepada anak sampai anak benar-
benar hafal.9  
Menurut Firdaus Ad Dailani selaku pimpinan Pon-
dok Pesantren Al-Qur’aniyah Bengkulu Selatan bahwa 
metode talaqqi ialah cara menghafal Al-Qur’an den-
gan cara menirukan bacaan guru pembimbing secara 
langsung yang dilaksanakan secara berulang-ulang.10 
Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam dalam Ab-
dul Qowi ciri-ciri metode talaqqi sebagai berikut:
a. Talaqqi adalah salah satu metode mengajar 
menghafal Al-Qur’an peninggalan Rasulullah 
Muhammad saw yang terus menerus dilaku-
kan oleh orang-orang setelah Beliau, para 
sahabat, tabi’in, hingga para ulama pada za-
man sekarang. Itulah yang kemudian men-
jadi cetak biru (blue print) sistem pengajaran 
Al-Qur’an di dunia Islam hingga saat ini.
b. Metode talaqqi diterapkan oleh seorang guru 
yang hafizh Al-Qur’an, telah mantap agama 
dan ma’rifat yang telah dikenal mampu men-
jaga dirinya.
c. Metode talaqqi diterapkan secara langsung 
face to face oleh seorang guru kepada murid-
nya dalam sebuah kelas atau ruang belajar.
d. Metode  talaqqi  diterapkan  secara  langsung 
face  to  face  murid  duduk  di hadapan gu-
runya untuk memperdengarkan bacaan Al-
Qur’an dengan syarat secara bertatap muka 
dengan gurunya tanpa perantaraan apapun, 
apabila terdapat kesalahan guru akan me-
negur si murid di dalam bacaannya serta 
membenarkan kesalahan tadi secara terus 
menerus.
e. Metode talaqqi terbukti paling lengkap dalam 
mengajarkan menghafal dan membaca  Al-
Qur’an  yang  benar,  dan  paling  mudah 
diterima  oleh  semua kalangan.
f. Metode talaqqi sering pula disebut musya-
fahah, yang bermakna dari mulut ke mulut 
yakni seorang pelajar belajar Al-Qur’an den-
gan memperhatikan gerak bibir guru untuk 
mendapatkan pengucapan makhraj yang be-
nar.
g. Metode  talaqqi  di  Indonesia  dikenal  den-
gan  sebutan  sistem  talaqqi  Al- Qur’an.
h. Dalam belajar menghafal Al-Qur’an, metode 
talaqqi sangat berguna dalam pengajaran 
ayat-ayat yang belum dihafal dan pengulan-
gan hafalan untuk menguatkan dan melan-
carkan hafalan.
i. Dalam  penerapan  metode  talaqqi  para 
santri  maju  satu  persatu  untuk menyetor 
hafalan di hadapan seorang guru.11 
Metode menghafal menggunakan Talaqqi memiliki 
teknik sebagai berikut:
a. Guru membacakan ayat Al-Qur’an yang hen-
dak dihafal, kemudian ditirukan oleh para 
siswa hingga bacaan benar.
b. Setiap ayat yang dihafal dilakukan pengulan-
14Salafuddin Abu Sayyid. 2013. Balita pun Hafal Al-Qur’an.. h. 121-
123.
15Asnawi Sujud, Pengantar Efektivitas Pembelajran, (Yogyakarta: Pus-
taka Belajar, 2002), h. 152
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gan sebanyak tujuh kali
c. Dilanjutkan ke ayat selanjutnya sebanyak tu-
juh kali, kemudian menggabungkan ayat satu 
dan ayat kedua
d. Apabila ayat yang dihafal dinilai panjang di-
lakukan pemenggalan ayat, setiap penggalan 
dibaca tujuh kali kemudian dilanjutkan den-
gan penggalan selanjutnya. 
Dari uraian di atas maka dapat disintesakan bahwa 
yang dimaksud dengan metode talaqqi ialah metode 
yang cocok untuk setiap kalangan yang ingin meng-
hafal Al-Qur’an dengan cara membaca, mengulang, 
menyimak dan mengevaluasi.
2. Pembelajaran Tahfizhu Al-Qur’an  
Tahfizhu Al-Qur’an  terdiri  dari  dua  suku  kata, 
yaitu Tahfizh  dan  Qur’an,  yang  mana  keduanya 
mempunyai  arti yang berbeda. yaitu  tahfizh  yang 
berarti  menghafal. Menghafal  dari  kata  dasar  hafal 
yang  dari  bahasa  arab hafizha-yahfazhu-hifzhan, 
yaitu lawan dari lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit 
lupa.12 Sedangkan menurut Abdul Aziz Abdul Rauf 
definisi menghafal adalah proses mengulang sesuatu 
baik dengan membaca atau mendengar. Pekerjaan 
apapun jika sering diulang, pasti menjadi hafal.13 
Menghafal ialah aktifitas mengulang sesuatu den-
gan cara membaca atau mendengar. Seseorang yang 
telah hafal Al-Qur’an secara keseluruhan di luar kepala, 
bisa disebut dengan huffazhul Qur’an. Pengumpulan 
Al-Qur’an dengan cara menghafal (Hifzhuhu) ini di-
lakukan pada masa awal penyiaran agama Islam, kar-
ena Al-Qur’an diturunkan kepada nabi Muhammad 
saw melalui metode pendengaran
Dalam terminologi, istilah menghafal mempunyai 
arti sebagai, tindakan yang berusaha meresapkan ke 
dalam pikiran agar selalu ingat. Menghafal adalah 
suatu aktifitas menanamkan suatu materi di dalam 
ingatan, sehingga nantinya dapat diingat kembali se-
cara harfiyah, sesuai dengan materi yang asli. Meng-
hafal merupakan proses mental untuk menyimpan 
kesan-kesan, yang suatu waktu dapat diingat kembali 
ke alam sadar.
Menghafal yang dimaksud penulis, adalah meng-
hafal Al-Qur’an yaitu menghafalkan semua surat dan 
ayat yang terdapat di dalamnya, untuk dapat mengu-
capkan dan mengungkapkannya kembali secara lisan 
pada semua surat dan ayat tersebut, sebagai aplikasi 
menghafal Al-Qur’an.
Ketika menghafal Al-Qur’an ada beberapa hal 
yang perlu diperhatikan, hal tersebut dapat dilihat 
dibawah ini:
a. Memperbaiki bacaan dibawah bimbingan 
guru atau pembimbing
b. Menghafal dengan penuh kecintaan, konsen-
trasi, serta pemahaman 
c. Perencanaan matang, disiplin, dan konsisten 
dengan target
d. Jangan menambah hafalan sebelum benar-
benar hafal
e. Istiqamah menjaga hafalan (Muraja’ah). 
f. Hindari dosa dan kemaksiatan. 
Dalam menghafal Al-Qur’an diperlukan beberapa 
kiat agar proses menghafal terasa mudah dan meny-
enangkan, hal ini dapat dilaksanakan dengan cara 
sebagai berikut:
a. Hendakanya halafalan Al-Qur’an dimulai dari 
surat An-Nas, Al-Falaq dan seterusnya keba-
likan dari urutan Al-Qur’an. Ini untuk mewu-
judkan tahapan-tahapan dan kemudahan, 
mewujudkan keteguhan dalam menjalankan 
program menghafal Al-Qur’an  dan memu-
dahkan dalam latihan pengulangannya.
b. Hafalan dapat dibagi menjadi dua, yakni 
hafalan baru dan mengulang hafalan lama. 
Mengkhususkan siang hari setelah shalat Sub-
uh hingga Maghrib untuk menambah hafalan 
baru dan waktu malam dari azan Maghrib 
hingga azan Subuh untuk mengulang  hafalan 
yang lama.
c. Membagi hafalan baru menjadi dua bagian 
yankni menghafal dan mengulang-ngulang-
nya.
d. Menambah hafalan baru dalam jumlah yang 
sedikit, hendaknya lebih banyak mengulang 
yang telah dihafal.
e. Membagi seluruh hafalan menjadi tujuh 
bagian sesuai dengan jumlah hari dalam se-
pekan, setiap malam hendaknya mengulang 
satu bagian. Inilah yang dimaksud dengan al 
qiyam bil qur’an atau biasa disebut dengan 
muraja’ah. Setiap kali bertambah hafalan 
maka setiap kali itu pula pembagian perpe-
kan harus diulangi agar sesuai dengan hafalan 
tambahan.
f. Hendaknya hafalan dilakukan surah persurah, 
hendaknya pula hafalan surah pertama kali 
dilakukan dengan cara bertahap.14 
Ada beberapa aspek yang dapat membantu kita da-
lam menghafal dan menjaga hafalan yang sudah ada. 
Aspek-aspek tersebut sebagaimana dijelaskan berikut:
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Agar mampu mengahafal Al-Qur’an  dengan cepat 
dan dapat menjaga hafalan dengan baik tidak luput 
dari faktor yang dapat mendukungnya, diantaranya:




Begitu juga halnya dalam menghafal terdapat 
beberapa hambatan yang sering dihadapi oleh para 
penghafal Al-Qur’an, hambatan-hambatan tersebut 
diantaranya:
a. Merasa Malas
b. Sulit Mengatur Waktu
c. Penyakit Lupa
d. Jarang Mengulang.
e. Tidak Ada Pembimbing
f. Terlalu Cinta Dunia
g. Hati yang Kotor.
h. Tidak Merasakan Kenikmatan Al-Qur’an.
PembAhAsAn 
Efektivitas perencanaan dan pelaksanaan pem-
belajaran tidak hanya dilihat dari aspek kuantitatif 
(kesesuaian output dengan jumlah target) akan tetapi 
juga memperhatikan mutu output dan waktu yang 
diperlukan dalam menghasilkan output. Jika suatu 
sekolah mampu menghasilkan tamatan (output) yang 
yang berkualitas dan mampu berkompetisi di dunia 
kerja (competitiveness), ada korelasi antara ilmu yang 
didapat dan kebutuhan masyarakat yang sedang 
membangun, serta memiliki nilai ekonomi yang tinggi 
sesuai dengan tingkat pendidikan yang dicapai.Kegia-
tan pembelajaran merupakan rangkaian proses yang 
dilaksanakan oleh pendidik dengan peserta didik dan 
sumber belajar untuk mengembangkan kreativitas 
berpikir siswa pada lingkugan belajar. Maka pembe-
lajaran tahfizhu Al-Qur’an merupakan proses interaksi 
yang terancana antara siswa dengan pendidik dan 
sumber belajar pada lingkungan belajar tahfizhu Al-
Qur’an.
Pembelajaran tahfizhu Al-Qur’an merupakan usaha 
untuk menanamkan pada diri siswa untuk mengenal, 
mencintai dan gemar membaca Al-Qur’an. Namun 
hal tersebut tidak dapat berhasil apabila kedua orang 
tua tidak menjalankan tanggung jawabnya sebagai 
pendidik yang hakiki. Orang tua tidak dapat bersifat 
apatis terhadap perkembangan anak dan terpaku 
pada lembaga pendidikan anak. Dalam hal ini orang 
tua dapat menanyakan prihal perkembangan dan 
kemajuan anak dalam menuntut ilmu. Adanya bentuk 
sinergi antara orang tua dengan lembaga pendidikan 
untuk memonitoring aktifitas anak (siswa) saat berada 
di rumah maupun di sekolah.
Kegiatan menghafal Al-Qur’an tidak hanya dilak-
sanakan di sekolah, menghafal Al-qur’an tidak cukup 
dilaksanakan dalam satu waktu saja, diperlukan pen-
gulangan-pemgulangan dalam waktu lain agar hafalan 
yang telah tersimpan menjadi semakin kuat sehingga 
orang tua mengarahkan dan mengawasi anak dalam 
mengafal Al-Qur’an serta memberi penilaian secara 
langsung saat siswa berada di rumah.
Dari uraian diatas dapat disintesakan bahwa 
efektivitas metode talaqqi dalam pembelajaran 
tahfizhu Al-Qur’an di Pondok Pesantren Syifa’ul 
Janan Muara Beliti Musi Rawas dipengaruhi oleh 
beberapa faktor penting diantaranya perencanaan 
pembelajaran yang matang, sarana dan prasarana 
yang memadai, pelaksanaan pembelajaran yang 
baik, dukungan orang tua serta pemimpin yang 
profesional dan demokratis.
Pada pembelajaran tahfizhu Al-Qur’an mengand-
ung aspek-aspek sebagai berikut:
a. Aspek kognitif yakni mengajarakan cara memba-
ca Al-Qur’an dengan baik dan benar diantaranya 
ilmu tajwid dan makhorijul huruf.
b. Aspek Afektif yakni melatih sikap tertib, saling 
hormat-menghormati dan rasa percaya diri.
c. Aspek psikomotorik yakni gemar membaca Al-
Qur’an.
Pembelajaran tahfizhu Al-Qur’an diharapkan 
mampu membangun perkembangan siswa tentang 
Al-Quran dan nilai-nilai Islam dalam aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik.
Efektivitas merupakan suatu kondisi yang 
menunjukkan tingkat ketercapaian tujuan yang 
telah ditetapkan dipermulaan. Asnawi Sujud men-
gungkapkan aspek-aspek efektivitas suatu program 
sebagai berikut:
a. Aspek tugas dan fungsi
Suatu lembaga dinilai efektif jika mampu melak-
sanakan tugas dan fungsinya dengan baik, begitu pula 
program pembelajaran akan efektif apabila tugas dan 
fungsi siswa dan guru dapat berjalan dengan baik. 
Seorang guru dapat menjalankan tugasnya sebagai 
pengajar, pendidik, pembimbing dan sebagai orang 
tua bagi siswa di sekolah. Siswa mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan baik
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b. Aspek rencana program
Rencana program yang dimaksud ialah rencana 
kegiatan yang terprogram. Rencana program terse-
but meliputi pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi, 
apabila seluruh rencana kegiatan dapat terlaksana 
dengan baik maka rencana tersebut dinilai efektif.
c. Aspek ketentuan dan aturan
Efektivitas suatu program dapat diukur dari ber-
fungsi atau tidaknya suatu aturan yang telah ditetap-
kan dalam rangka menjaga proses kegiatan berlang-
sung. Aspek ketentuan dan aturan berupa kewajiban 
dan larangan  yang berhubungan dengan pendidik 
maupun peserta didik. Apabila setiap kewajiban da-
pat dilaksanakan dan meninggalkan setiap larangan 
maka ketentuan aturan dalam pembelajaran telah 
berjalan secara efektif.
d. Aspek tujuan dan kondisi ideal
Suatu program dinilai efektif apabila hasil (output) 
pembelajaran yang dihasilkan sesuai dengan tujuan 
atau kondisi ideal yang diharapkan. Apabila tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai 
dengan baik maka program tersebut dalam kondisi 
ideal.15 
Dari keempat aspek tersebut dapat disintesakan 
bahwa kegiatan pembelajaran dapat dikatakan efek-
tif apabila setiap rencana, aturan dan ketetapan da-
pat berjalan dengan baik serta mencapai tujuan yang 
sesuai yang diharapkan. Berdasarkan aspek-aspek 
efektivitas yang merujuk pada hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa:
a. Melihat aspek tugas dan fungsi dapat diketahui 
bahwa pelaksanaan pembelajaran tahfizhu Al-
Qur’an terlaksana dengan baik. Hal tersebut da-
pat dilihat dari peran guru pembimbing dan siswa 
tugas dan fungsi siswanya masing-masing. Adan-
ya interaksi timbal balik antara guru dengan siswa 
dalam proses pembealajaran tahfizhu Al-Qur’an. 
Partisifasi aktif siswa dalam proses pembelajaran 
akan menciptakan kondisi belajara yang kon-
dusif.
b. Aspek rencana program. Hal ini merupakan aspek 
yang sangat penting untuk mengetahui rencana 
kegiatan pembelajaran tahfizhu Al-Qur’an. Ren-
cana program tersebut meliputi tujuan, pembe-
lajaran, materi pelajaran, sarana dan prasarana, 
media pembelajaran dan instrumen evaluasi. 
Semua program yang telah direncanakan dapat 
terlaksana dengan baik.
c. Aspek ketentuan dan aturan. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat diketahui bahwa aspek ketentu-
an dan aturan telah berjalan dengan efektif. Pem-
balajaran tahfizhu Al-Qur’an dapat terlaksana se-
suai standar prosedur yang telah ditetapkan oleh 
guru pembimbing. Siswa secara tertib menyimak 
bacaan guru, menirukan bacaan guru, menghafal 
secara mandiri dan mengikuti proses belajar di 
kelas dengan baik.
d. Aspek tujuan dan kondisi ideal. Berdasarkan hasil 
penelitian bahwa tujuan pembelajaran tahfizhu 
Al-Qur’an telah tercapai dengan baik. Sebab tu-
juan dari pembelajaran tahfizhu Al-Qur’an ada-
lah mengenalkan surat-surat pendek dan mampu 
menghafalnya melatih siswa untuk gemar mem-
baca dan mencintai Al-Qur’an. Hal tersebut dapat 
terlihat ketika para siswa antusias mengikuti takrir 
(pengulangan) ayat-ayat pendek sebelum proses 
belajar mengajar di sekolah dilaksanakan, imam 
shalat dzuhur berjama dari siswa secara bergan-
tian dan tingginya animo siswa dalam mengikuti 
perlombaan menghafal ayat-ayat pendek pada 
saat classmeeting. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran tahfizul qur’an di Pon-
dok Pesantren Syifa’ul Janan Muara Beliti  berjalan 
dengan efektif, hal tersebut berdasarkan pada aspek 
tugas dan fungsi siswa dan guru terlakasana dengan 
baik, didukung oleh sarana dan prasarana yang me-
madai, keaktifan dan motivasi siswa yang tinggi serta 
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hal 
ini terlihat dari kemampuan siswa dalam melafalkan 
ayat-ayat yang dihafal dengan lancar, makhorijul hu-
rufnya tepat dan tajwid yang benar.
KesimPulAn 
1. Perencanaan metode talaqqi dalam pembelajaran 
tahfizhu Al-Qur’an di Pondok Pesantren Syifa’ul 
Janan Muara Beliti Musi Rawas Tahun Ajaran 
2020-2021 telah terencana secara matang. Hal 
ini berdasarkan kepada  kriteria penggunaan 
metode Talaqqi dalam pembelajaran Tahfizhu 
Al-Qur’an yang telah ditentukan. Kematangan 
perancanaan pembelajaran tahfizhu Al-Qur’an 
dapat dinyatakan telah terlaksana, yang meliputi 
penetapan tujuan, jadwal pelaksanaan, sarana 
dan prasarana, bahan (materi) ajar dan media 
pembelajaran.
2. Pelaksanaan metode talaqqi dalam pembelajaran 
tahfizhu Al-Qur’an telah terlaksana dengan efektif 
hal tersebut berdasarkan pada: (a) Perencanaan 
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kegiatan yang matang, kegiatan belajar menga-
jar yang baik, sarana dan prasarana yang me-
madai dan guru pembimbing yang profesional. 
(b) Tugas dan fungsi pendidik dan siswa dalam 
pelaksanaan pembelajaran tahfizhu Al-Qur’an 
terlaksana dengan baik. Hal tersebut dapat dili-
hat dari peran guru pembimbing dan tugas dan 
fungsi siswanya masing-masing. Adanya inter-
aksi timbal balik antara guru dengan siswa da-
lam proses pembealajaran tahfizhu Al-Qur’an. 
Partisifasi aktif siswa dalam proses pembelajaran 
akan menciptakan kondisi belajar yang efektif. 
(c) Aspek ketentuan dan aturan telah berjalan 
dengan efektif. Pembalajaran tahfizhu Al-Qur’an 
dapat terlaksana sesuai standar prosedur yang 
telah ditetapkan oleh guru pembimbing. Siswa 
secara tertib menyimak bacaan guru, meniru-
kan bacaan guru, menghafal secara mandiri dan 
mengikuti proses belajar di kelas dengan baik. (d) 
Tujuan dan kondisi ideal pembelajaran tahfizhu 
Al-Qur’an telah tercapai dengan baik. Sebab tu-
juan dari pembelajaran tahfizhu Al-Qur’an ada-
lah mengenalkan surat-surat pendek dan mampu 
menghafalnya melatih siswa untuk gemar mem-
baca dan mencintai Al-Qur’an. Hal tersebut dapa 
terlihat ketika para siswa antusias mengikuti takrir 
(pengulangan) ayat-ayat pendek sebelum proses 
belajar mengajar di sekolah dilaksanakan, imam 
shalat dzuhur berjama dari siswa secara bergan-
tian dan tingginya animo siswa dalam mengikuti 
perlombaan menghafal ayat-ayat pendek pada 
saat classmeeting. 
3. Hasil Pembelajaran tahfizhu Al-Qur’an menggu-
nakan metode Talaqqi telah terlaksana dengan 
efektif karena semua siswa mampu menghafal 
surat-surat pendek dengan lancar, makhorijul hu-
rufnya tepat dan tajwidnya benar
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